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ABSTRAK SEJARAH ARTIKEL

Penyediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan suatu upaya dalam Diterima
mengatasi permasalahan lingkungan di perkotaan. Di Kota Jakarta 19 November 2021
makin banyak lahan terbuka hijau berubah menjadi perumahan, Revisi
perkantoran dan lainnya sehingga luasnya berkurang. Dengan 10 Februari 2022
berkurangnya luas ruang terbuka hijau mengakibatkan menurunnya pisetujui

jasa lingkungan. Salah satu bentuk RTH adalah hutan kota. Jasa 23 juli 2022
lingkungan hutan kota perlu ditegakkan. Salah satu hutan kota di Kota  Terhit online
Jakarta adalah Hutan Kota Srengseng (HKS). Tujuan penelitian ini 31 jyli 2022
adalah teridentifikasinya kontribusi jasa lingkungan Hutan Kota

Srengseng (HKS). Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan

studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan

pengukuran, serta pengumpulan dokumen terkait. Teknik analisis KATA KUNCI
yang digunakan antara lain analisis THI (Temperature Humidity Index),
metode Gerakis, rumus Widagdo. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa HKS sebagai penyedia jasa lingkungan hampir berjalan dengan
baik. Jasa lingkungan HKS sebagai penyedia oksigen sudah
berkontribusi dengan baik, sebagai penyerapan air separuhnya sudah
berjalan dengan baik, sebagai peredam kebisingan sudah terpenuhi
dengan baik, jasa sebagai pengatur iklim mikro hampir terpenuhi
dengan baik dan jasa pendidikan lebih dari separuh macam sudah
berjalan baik.

e Hutan Kota Srengseng,
e Jasa Lingkungan

1. PENDAHULUAN

Berkurangnya luasan hijau pada kawasan perkotaan dapat mendorong terjadinya
permasalahan lingkungan, salah satunya adalah penurunan kualitas lingkungan perkotaan. Upaya yang
dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan lingkungan di perkotaan adalah melalui penyediaan
Ruang Terbuka Hijau (RTH). Salah satu bentuk RTH yang dapat mengatasi permasalahan lingkungan di

perkotaan adalah Hutan Kota. Hutan kota merupakan kawasan vegetasi berkayu yang luas serta jarak
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tanamnya terbuka bagi umum, mudah dijangkau oleh penduduk kota dan dapat memenuhi fungsi
perlindungan serta regulatif, seperti tata air, kelestarian tanah, penangkal polusi udara, kebisingan,

ameliorasi iklim dan lain-lain (Grey dan Deneke, 1978).

Hutan kota yang terdapat di DKI Jakarta salah satunya adalah Hutan Kota Srengseng (HKS). HKS
terletak di tengah permukiman padat penduduk dan merupakan hutan kota di Jakarta Barat yang
sesuai dengan Keputusan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 202 Tahun 1995 ditetapkan sebagai
daerah tangkapan air dan perlindungan plasma nutfah serta digunakan sebagai tempat bersantai dan
tempat kegiatan masyarakat. HKS dinilai memiliki fungsi ekologis, akan tetapi potensi yang dimiliki
terbatas penggunaannya untuk sarana rekreasi sehingga belum mendukung secara optimal untuk

meningkatkan jasa lingkungan (Sukarta dkk. 2013).

Jasa lingkungan hidup adalah manfaat yang diterima oleh manusia dari ekosistem dan
lingkungan hidup untuk keberlangsungan kehidupan, di antaranya pengaturan alam dan lingkungan
hidup, penyedia sumber daya alam, penyokong proses alam, dan pelestarian nilai budaya (PP No. 46
Tahun 2017). Manfaat yang diperoleh manusia dari lingkungan atau ekosistem dapat disebut jasa
ekosistem. Jasa ekosistem berdasarkan Millenium Ecosystem Assessment (MEA) 2005 adalah
keuntungan yang didapat manusia dari suatu ekosistem. MEA membagi jasa ekosistem ke dalam
empat kategori di antaranya, provisioning services, regulating services, cultural services, dan

supporting services.

» Nutrient Cyeling

* Soil Formation

» Primary Production

LIFE ON EARTH - BIODIVERSITY

Gambar 1. Ecosystem Services
(Sumber: Millenium Ecosystem Assessment, 2005)
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1. Provisioning services, jasa yang dapat dirasakan secara langsung oleh manusia dari sebuah
ekosistem seperti makanan, air tawar, sumber obat-obatan, kayu, dan lain-lain.

2. Regulating services, manfaat yang diperoleh melalui proses pengaturan ekosistem seperti pengatur
iklim, pengontrol bencana, pemurnian air dan udara, memelihara kesuburan tanah, pengendali
hama dan penyakit, penyerbukan tanaman.

3. Cultural services, merupakan manfaat non-material yang diperoleh manusia dari ekosistem melalui
pengayaan spiritual seperti refleksi, rekreasi, perkembangan kognitif, pengalaman, agama, estetika,
dan pendidikan.

4. Supporting services, jasa yang dibutuhkan agar ke tiga jasa ekosistem dapat berjalan, yaitu

menyediakan habitat, produktivitas primer (seperti fotosintesis), dan siklus nutrisi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kontribusi jasa lingkungan yang diberikan
oleh Hutan Kota Srengseng (HKS). Manfaat yang didapat dari penelitian ini bagi akademisi antara lain
memberikan masukan untuk penelitian lebih lanjut. Manfaat bagi pemerintah adalah masukan untuk

meningkatkan kontribusi fungsi ekologis Hutan Kota Srengseng (HKS).

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Penelitian dilaksanakan mulai pada
bulan Maret 2021 hingga bulan Juli 2021. Penelitian dilakukan di Hutan Kota Srengseng yang berada
di Kelurahan Srengseng, Kecamatan Kembangan, Kota Jakarta Barat, DKI Jakarta. Secara geografis HKS
terletak di 6°13’12” Lintang Selatan dan 106°49” Bujur Timur. Hutan Kota Srengseng merupakan hutan

kota yang dikelola oleh Pemerintah Daerah Provinsi DKI Jakarta.

TUGAR AKHTE

FETA BATAS WILAYAM STUDH
HUTAN KOTA SHENGMNG

Gambar 2. Ruang Lingkup Wilayah
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Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi lapangan dan pengumpulan dokumen

terkait variabel studi. Data primer diperoleh dari pengukuran langsung di lapangan dan data sekunder

diperoleh dari peneliti sebelumnya, pengelola HKS dan Dinas Pertamanan dan Hutan Kota DKI Jakarta.

Data primer meliputi data tingkat kebisingan di dalam dan di luar HKS, tingkat suhu serta kelembaban

udara di dalam dan di luar HKS dan fasilitas pendidikan di dalam HKS. Data sekunder meliputi data luas

HKS, daftar pengunjung HKS, jenis flora dan fauna di HKS, serta kegiatan yang dilakukan di HKS. Teknik

pengumpulan data dapat dilihat pada (Tabel 1).

Tabel 1 Teknik Pengumpulan Data

Variabel Kebutuhan Data Sumber Data Metode Pengumpulan Data
Penyedia luas HKS Dokumen Studi literatur
oksigen _ :
Peresapan air luas HKS Dokumen Studi literatur
Peredam e Tingkat kebisingan Observasi Pengambilan data dibagi menjadi tiga waktu, yaitu
Kebisingan di luar HKS Lapangan pada pagi, siang dan sore hari, pengukuran dibagi
® Tingkat kebisingan menjadi enam titik, yaitu:
di dalam HKS Titik | berada di jalan raya/tepi hutan kota (0 m),
Titik Il berada di £80 m dari jalan raya,
Titik 11l berada di £100 m dari jalan raya,
Titik IV berada di +200 m dari jalan raya,
Titik V berada di £300 m dari jalan raya dan
Titik VI berada di +400 m dari jalan raya.
Jalan raya yang dimaksud adalah JI. H.Kelik, jalan
tersebut merupakan sumber kebisingan utama
yang ada di sekitar HKS.
Pengatur Tingkat suhu udaradi  Observasi Pengumpulan data dibagi menjadi tiga waktu
iklim mikro dalam HKS Lapangan pengukuran yang berbeda, yaitu pagi, siang dan
Tingkat suhu udara di sore. Pengukuran dibagi dalam lima titik, yaitu:
luar HKS Titik | berada di pintu masuk dari HKS,
Tingkat kelembaban Titik Il berada di sebelah kiri atas pada peta,
udara Titik 11l berada di sebelah kanan atas pada peta,
Titik IV berada di sebelah kiri bawah pada peta, &
Titik V berada di sebelah kanan bawah pada peta,
Sarana Data pengunjung HKS  Observasi Data diperoleh dari Pengelola HKS
Pendidikan Daftar kegiatan di HKS Lapangan

Daftar jenis flora dan
fauna yang ada di HKS

Pengelola HKS

dan Dinas

Pertamanan dan
Kehutanan DKI

Data diperoleh dari Dinas Pertamanan dan Hutan
Kota DKI Jakarta dan Pengelola HKS

Jakarta
Fasilitas pendidikan Observasi ~ Observasi lapangan atas fasilitas pendidikan yang
yang terdapat di HKS.  Lapangan ada di HKS

Metode analisis menggunakan teknik perhitungan seperti disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis Keterangan Kegunaan
Gerakis (1974) Setiap 1 m? ruang terbuka hijau mampu menghasilkan 50,625 Untuk  mengukur
yang dimodifikasi gram Oz/m?/hari, n = luas RTH kontribusi HKS
dalam Wisesa Kemudian dibandingkan dengan jumlah kebutuhan oksigen dalam menyediakan
(1988) penduduk dalam cakupan pelayanannya. Berdasarkan English oksigen untuk
0; =nx50,625 Nature (EN) merekomendasikan seseorang yang bertempat masyarakat
gram tinggal di kota harusnya memiliki RTH yang mudah diakses, cakupan pelayanan.

sekurangnya berjarak < 300 m dari tempat tinggal (Yosefa, 2017

_dalam Wicaksono, 2020).

(Sesanti et al, 2011)

Urban Forest Urban Forest Research (2002) dalam Khairunnisa (2013) Digunakan  untuk

Research (2002) mengungkapkan hutan kota yang memiliki luas minimal 0,5 ha mengukur

volume resapan mampu menahan aliran air permukaan dari air hujan dan dapat kontribusi HKS

= 0,5 ha meresapkan air ke dalam tanah sejumlah 10.219 m?® setiap sebagai resapan air.

=10.219m tahunnya. (Andini, et al, 2016)
Kemudian jumlah air yang dapat diresapkan oleh HKS

dibandingkan dengan kebutuhan air oleh masyarakat pada
cakupan pelayanan berdasarkan English Nature (EN).

Nilai peredam NRV = nilai peredam kebisingan (dB) Mengukur tingkat
kebisingan KDV = tingkat kebisingan di titik awal pengamatan area depan (dB) peredam kebisingan
dihitung dengan KBV = tingkat kebisingan di titik pengamatan area belakang (dB) pada hutan kota
rumus Widagdo Setelah tingkat kebisingan pada HKS diperoleh dibandingkan (Puspitaningrum,
(1998) dengan penelitian Maleki et al (2010 dalam Puspitaningrum, 2017) 2017) dan
NRV = KDV - KBV Hasil penelitian tersebut menyatakan di Hutan Kota Iran tercatat mengetahui
pada jarak 0-100 m ke dalam hutan kota dapat meredam kontribusi HKS
kebisingan yang semakin besar, yaitu berkisar antara 10-17,50 dB. dalam meredam
) _ kebisingan
Thermal Humidity ~ THI = Thermal Humidity Index Mengukur
Index T =Suhu udara (°C) , RH = Kelembaban udara (%) kontribusi HKS
THI: 0,8T + (RH x Setelah diketahui nilai indeks kenyamanan dari HKS maka dapat sebagai  pengatur
T)/500 dibandingkan dengan standar Nilai Indeks Kenyamanan dari iklim mikro
Persamaan Nieuwolt (1975): (Sulistyana et al.,
20 £ THI £ 24 = Nyaman, 25 < THI £ 26 = Sedang, THI > = Tidak 2017)

Nyaman

Analisis Mendeskripsikan hasil observasi lapangan dan data yang Untuk mengetahui

perbandingan diperoleh tentang ketersediaan fasilitas pendidikan, pengunjung kontribusi HKS

secara kualitatif HKS, kegiatan pendidikan yang terlaksana di HKS, dan dalam fungsi
ketersediaan flora dan fauna endemik di HKS. Kemudian dapat pendidikan

dilihat kontribusi HKS yang memiliki jasa pendidikan dengan
melihat perbandingan kegiatan pendidikan dengan kegiatan
lainnya yang terdapat pada HKS.

3. HASIL DAN DISKUSI

Jasa Penyedia

Hutan Kota Srengseng sebagai penyedia oksigen dapat dihitung dengan metode Gerakis (1974)
yang telah dimodifikasi dalam Wisesa (1988) sebagai berikut, 0, = n x 50,625 gram/m?/hari. Dengan n
adalah luas RTH, yaitu 15 ha atau 150.000 m?, dan O, pada 1 m? RTH menghasilkan 50,625 gram/hari.

Maka oksigen yang dapat disediakan oleh HKS adalah:
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0, = nx 50,625 gram/m?/hari
0, =150.000 m? x 50,625 gram/m?/hari = 7.593.750 gram/hari

Berdasarkan English Nature (EN) Pemerintah Inggris merekomendasikan bagi seseorang yang
bertempat tinggal di kawasan perkotaan seharusnya memiliki RTH yang dapat diakses sekurangnya
<300 m dari tempat tinggal (Yosefa, 2017 dalam Wicaksono, 2020). Berdasarkan cakupan pelayanan
HKS sejarak 300m, kemudian dilakukan buffering pada peta sejauh 300 m dan mencakup tujuh RW

dalam dua Kelurahan dan dua Kecamatan, seperti dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Peta Radius Pelayanan 300 M

Berdasarkan Gambar 4. dapat diketahui HKS memiliki cakupan pelayanan lingkungan sejarak 300
m yang dapat melayani 10.557 jiwa. Berdasarkan Smith et al (1959 dalam Mulyati, 2019) manusia
dapat mengkonsumsi oksigen sebesar 600 liter/hari atau sejumlah 864 gram/hari. Berdasarkan unit
pelayanan dan kebutuhan oksigen perorang maka dapat dihitung jumlah kebutuhan oksigen
masyarakat sebanyak 9.121.248 gram/hari. Selanjutnya dapat diketahui kontribusi HKS dalam

menyediakan kebutuhan oksigen masyarakat sebanyak:
7.593.750

% Kontribusi = m’loo% = 83,39’0
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Jasa Pengaturan

1. Menghitung kontribusi HKS dalam meresapkan air ke dalam tanah dapat dihitung dengan
menggunakan persamaan volume resapan 0,5 h sebesar 10.219 m? /tahun. Pada HKS yang
memiliki luasan 15 ha diperoleh hasil perhitungan bahwa HKS dapat meresapkan air ke dalam tanah
sejumlah 306.570 m3/tahun atau 839,9 m*/hari. Berdasarkan unit pelayanan lingkungan, hutan
kota dapat melayani 10.557 jiwa serta berdasarkan konsumsi air masyarakat perkotaan, yaitu 0,15
m3/jiwa/hari (SNI 19-6728.1-2002), maka kebutuhan air masyarakat sebesar 1.583,5 m*/hari.
Dengan ini dapat diketahui kontribusi HKS dalam menyediakan kebutuhan air untuk masyarakat

sebanyak:

839,9
% Kontribusi = m 100% = 53,04 %

2. Untuk mengetahui kontribusi HKS dalam meredam kebisingan dilakukan perhitungan
menggunakan rumus Widagdo (1998), yaitu NRV = KDV — KBV. NRV merupakan nilai peredam
kebisingan (dB), KDV merupakan tingkat kebisingan di titik awal pengamatan area depan (dB) dan
KBV merupakan tingkat kebisingan di titik pengamatan area belakang (dB). Adapun perhitungannya

dimuat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Perhitungan Tingkat Kebisingan dan Peredam Kebisingan Hutan Kota Srengseng

Tingkat kebisingan Dapat meredam

Lokasi Waktu (terendah-tertinggi) (dB) Rata- rata Kebisingan (dB)
Lokasi 1 Pagi (08.00-09.00) 64,1 —-84,2 74,1 -
(0 m dari pusat  Siang (13.30-14.30) 61,4—72,4 66,9 -
kebisingan)  Sore (16.30-17.00) 65,5-72,0 68,7 -
Rata-rata kebisingan lokasi 1 69,9 -
Lokasi 2 Pagi (08.00-09.00) 453 -53,6 49,4 24,7
(80 m dari Siang (13.30-14.30) 46,1 -51,3 48,7 18,2
pusat Sore (16.30-17.00) 50,9 -68,6 59,7 9
kebisingan) Rata-rata kebisingan lokasi 2 52,6 17,3
Lokasi 3 Pagi (08.00-09.00) 48,8 -54,0 51,4 22,7
(£100 m dari Siang (13.30-14.30) 47,8-51,2 49,5 17,4
pusat Sore (16.30-17.00) 50,4 - 58,8 54,6 14,1
kebisingan) Rata-rata kebisingan lokasi 3 51,8 18
Lokasi 4 Pagi (08.00-09.00) 43,1-49,5 46,3 27,8
(+200 m dari Siang (13.30-14.30) 41,2-49,0 45,1 21,8
pusat Sore (16.30-17.00) 45,6 —54,0 49,8 18,9
kebisingan) Rata-rata kebisingan lokasi 4 47,0 22,8
Lokasi 5 Pagi (08.00-09.00) 43,6 — 48,8 46,2 27,9
(300 m dari Siang (13.30-14.30) 46,5-51,7 49,1 17,8
pusat Sore (16.30-17.00) 45,3 -59,1 52,2 16,5
kebisingan) Rata-rata kebisingan lokasi 5 49,1 20,7
Lokasi 6 Pagi (08.00-09.00) 43,1-49,1 46,1 28
(+400 m dari Siang (13.30-14.30) 38,3-51,0 44,6 223
pusat Sore (16.30-17.00) 46,7 -51,1 48,9 19,8
kebisingan) Rata-rata kebisingan lokasi 6 46,5 23,3
Rata-rata kebisingan di HKS 52,8
Rata-rata total meredam kebisingan 20,42

Berdasarkan Tabel 3, data pengukuran dan perhitungan dapat diketahui bahwa kebisingan
tertinggi di HKS pada lokasi 1 ketika pagi hari dengan kebisingan mencapai 84,2 dB. Kebisingan
terendah pada lokasi 6 saat siang hari dengan 38,3 dB. Adapun kebisingan yang dapat diredam oleh
HKS pada jarak 0-100 m dari sumber kebisingan mencapai 18 dB dan rata-rata HKS dapat meredam
kebisingan sejumlah 20,42 dB. Dari perhitungan yang telah dilakukan didapatkan fakta bahwa
semakin jauh titik pengukuran dari pusat kebisingan, maka semakin rendah kebisingannya. Hasil
tersebut didukung oleh penelitian Maleki et al. (2010 dalam Puspitaningrum, 2017) yang
menyatakan pada Hutan Kota Iran tercatat 0-100 m ke dalam hutan kota dapat meredam kebisingan
sekitar antara 10-17,50 dB. Dengan ini dapat diketahui kontribusi HKS dalam meredam kebisingan

sebanyak:

18
9% Kontribusi = 1750 100% = 102 %
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3. HKS sebagai pengatur iklim mikro dapat diketahui dengan mengetahui indeks kenyamanannya.
Indeks kenyamanan dapat diketahui dengan perhitungan menggunakan rumus Thermal Humidity
Index = 0,8T + (RH x T)/500. Adapun T adalah suhu udara (°C), RH merupakan kelembaban udara

(%). Adapun perhitungan terdapat pada tabel 4.

Tabel 4. Suhu, Kelembaban dan Perhitungan THI pada Hutan Kota Srengseng

Faktor THI

Lokas! Waktu Suhu (°C) Kelembaban (%) i
Lokasi 1 Pagi (08.00-09.00) 28°C 84% 271
Siang (13.30-14.30) 32°C 84% 31

Sore (16.30-17.00) 31°C 68,7 29,6

Rata-rata 30,33°C 69,9 29,23

Lokasi 2 Pagi (08.00-09.00) 28°C 84% 27,1
Siang (13.30-14.30) 32°C 84% 31

Sore (16.30-17.00) 32°C 78% 30,6

Rata-rata 30,66°C 82% 29,56

Lokasi 3 Pagi (08.00-09.00) 28°C 84% 271
Siang (13.30-14.30) 31°C 84% 30

Sore (16.30-17.00) 31°C 78% 29,6
Rata-rata 30°C 82% 28,9

Lokasi 4 Pagi (08.00-09.00) 28°C 84% 27,1
Siang (13.30-14.30) 32°C 84% 31

Sore (16.30-17.00) 32°C 78% 30,6

Rata-rata 30,66°C 82% 29,56

Lokasi 5 Pagi (08.00-09.00) 29°C 84% 28,1
Siang (13.30-14.30) 32°C 84% 31

Sore (16.30-17.00) 32°C 75% 30,4

Rata-rata 1 81% 29,83

Rata-rata total 29,41

Hasil pengukuran pada Tabel 4 diketahui bahwa suhu terendah pada HKS adalah 28°C yang
diperoleh pada pengukuran pagi hari. Sementara suhu tertinggi pada HKS adalah 32°C. Hasil
perhitungan THI didapatkan bahwa nilai rata-rata sebesar 29,41. Berdasarkan Effendy (2007 dalam
Wati, 2017), nilai THI yang telah dimodifikasi untuk iklim tropis, nilai THI 21-24 dinyatakan Nyaman,
nilai THI 25-27 dinyatakan cukup nyaman, dan nilai THI >27 dinyatakan kurang nyaman.
Berdasarkan nilai THI dari hasil perhitungan maka HKS dinyatakan kurang nyaman. Dengan ini dapat

diketahui kontribusi HKS dalam mengatur iklim mikro sebanyak:

27
0, 7 T — 04h = 0,
Yo Kontribusi 2941 100% =91,8 %

190



Jasa Lingkungan Hutan Kota Srengseng

Rohmah, Wiranegara, Supriatna

p-ISSN 0853-7720; e-ISSN 2541-4275, Volume 7, Nomor 2, halaman 182 — 192, Juli 2022
DOI : http://dx.doi.org/10.25105/pdk.v7i2.12459

Jasa Budaya

Kontribusi HKS dalam memberikan fungsi pendidikan dapat diketahui dari adanya kunjungan yang
dilakukan oleh instansi pendidikan ke HKS, adanya kegiatan edukasi lingkungan di hutan kota,
terdapatnya flora dan fauna endemik pada hutan kota dan tersedianya fasilitas pendidikan di HKS.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Pengelola HKS, kunjungan yang tercatat didominasi oleh instansi
pendidikan sejumlah 68,42 %. Adapun tujuan kunjungan instansi pendidikan adalah untuk melakukan
kegiatan pembelajaran di HKS. Kegiatan yang dilakukan berupa penanaman bibit tanaman, perawatan
tanaman, pengamatan dan penelitian maupun sebatas HKS sebagai tempat untuk mengerjakan tugas
yang diberikan sekolah. Berdasarkan kegiatan yang terselenggara menjadikan HKS sebagai wadah serta
objek pendidikan, baik untuk melakukan penelitian ataupun aktivitas belajar. Terdapat berbagai
vegetasi di HKS yang berfungsi sebagai pelestarian plasma nutfah. Terdapatnya kegiatan edukasi perlu
dilengkapi dengan fasilitas yang mendukung. Pada HKS sudah terdapat fasilitas berupa papan Barcode
yang dapat memberikan edukasi kepada pengunjung mengenai informasi tumbuhan dan hewan yang

terdapat di HKS.

4. KESIMPULAN

Kontribusi HKS dalam lingkup pelayanan sebagai penyedia oksigen sebanyak 83,3%; sebagai peresapan
air ke dalam tanah sehingga dapat mencukupi kebutuhan air masyarakat sekitar sebanyak 53,04%.
Dalam meredam kebisingan HKS dapat berkontribusi sebanyak 102%, dengan hasil di atas 100% maka
dapat dikatakan bahwa HKS berkontribusi sangat baik dalam meredam kebisingan. Dalam mengatur
iklim mikro, HKS dapat berkontribusi sebesar 91,8 %. Untuk kontribusi HKS dalam menjalankan fungsi

pendidikan dinilai sudah baik dengan kontribusi sebesar 68,42 %.
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ABSTRAK SEJARAH ARTIKEL

Penyediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan suatu upayadalam  Diterima
mengatasi permasalahan lingkungan di perkotaan. Di Kota Jakarta 19 November 2021
makin banyak lahan terbuka hijau berubah menjadi perumahan, Revisi
perkantoran dan lainnya sehingga luasnya berkurang. Dengan 10 Februari 2022
berkurangnya luas ruang terbuka hijau mengakibatkan menurunnya  pisetuyjui

jasa lingkungan. Salah satu bentuk RTH adalah hutan kota. lasa 28 |uli 2022
lingkungan hutan kota perlu ditegakkan. Salah satu hutan kota diKota  Terbit anline
lakarta adalah Hutan Kota Srengseng (HKS). Tujuan penelitian ini 11 jyli 2022
adalah teridentifikasinya kontribusi jasa lingkungan Hutan Kota

srengseng (HKS). Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan

studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan

pengukuran, serta pengumpulan dokumen terkait. Teknik analisis KATA KUNCI
yang digunakan antara lain analisis THI [Temperature Humidity Index),
metode Gerakis, rumus Widagdo. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa HKS sebagai penyedia jasa lingkungan hampir berjalan dengan
baik. Jasa lingkungan HKS sebagzi penyedia oksigen sudah
berkontribusi dengan baik, sebagai penyerapan air separuhnya sudah
berjalan dengan baik, sebagai peredam kebisingan sudah terpenuhi
dengan baik, jasa sebagai pengatur iklim mikro hampir terpenuhi
dengan baik dan jasa pendidikan lebih dari separuh macam sudah
berjalan baik.

Hutan Kota Srengseng,
Jasa Lingkungan

1. PENDAHULUAN

Berkurangnya luasan hijau pada kawasan perkotaan dapat mendorong terjadinya
permasalahan lingkungan, salah satunya adalah penurunan kualitas lingkungan perkotaan. Upaya yang
dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan lingkungan di perkotaan adalah melalui penyediaan
Ruang Terbuka Hijau (RTH). Salah satu bentuk RTH yang dapat mengatasi permasalahan lingkungan di

perkotaan adalah Hutan Kota. Hutan kota merupakan kawasan vegetasi berkayu yang luas serta jarak
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tanamnya terbuka bagi umum, mudah dijangkau oleh penduduk kota dan dapat memenuhi fungsi
perlindungan serta regulatif, seperti tata air, kelestarian tanah, penangkal polusi udara, kebisingan,

ameliorasi iklim dan lain-lain (Grey dan Deneke, 1978).

Hutan kota yang terdapat di DKl Jakarta salah satunya adalah Hutan Kota Srengseng (HKS). HKS
terletak di tengah permukiman padat penduduk dan merupakan hutan kota di Jakarta Barat yang
sesuai dengan Keputusan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 202 Tahun 1995 ditetapkan sebagai
daerah tangkapan air dan perlindungan plasma nutfah serta digunakan sebagai tempat bersantai dan
tempat kegiatan masyarakat. HKS dinilai memiliki fungsi ekologis, akan tetapi potensi yang dimiliki
terbatas penggunaannya untuk sarana rekreasi sehingga belum mendukung secara optimal untuk

meningkatkan jasa lingkungan (Sukarta dkk. 2013).

Jasa lingkungan hidup adalah manfaat yang diterima oleh manusia dari ekosistem dan
lingkungan hidup untuk keberlangsungan kehidupan, di antaranya pengaturan alam dan lingkungan
hidup, penyedia sumber daya alam, penyokong proses alam, dan pelestarian nilai budaya (PP No. 46
Tahun 2017). Manfaat yang diperoleh manusia dari lingkungan atau ekosistem dapat disebut jasa
ekosistem. Jasa ekosistem berdasarkan Millenium Ecosystem Assessment (MEA) 2005 adalah
keuntungan yang didapat manusia dari suatu ekosistem. MEA membagi jasa ekosistem ke dalam
empat kategori di antaranya, provisioning services, regulating services, cultural services, dan

supporting services.

Provisioning

Suppaorting
* Nutrient Cyeling R Flood Regulation

* Sail Farmation -
S, Discase Regulation
+ Primary Production 1 . waior purification

LIFE ON EARTH - BIODIVERSITY

Gambar 1. Ecosystem Services
(Sumber: Millenium Ecosystem Assessment, 2005)
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1. Provisioning services, jasa yang dapat dirasakan secara langsung oleh manusia dari sebuah
ekosistem seperti makanan, air tawar, sumber obat-obatan, kayu, dan lain-lain.

2. Regulating services, manfaat yang diperoleh melalui proses pengaturan ekosistem seperti pengatur
iklim, pengontrol bencana, pemurnian air dan udara, memelihara kesuburan tanah, pengendali
hama dan penyakit, penyerbukan tanaman.

3. Cultural services, merupakan manfaat non-material yang diperoleh manusia dari ekosistem melalui
pengayaan spiritual sepertirefleksi, rekreasi, perkembangan kognitif, pengalaman, agama, estetika,
dan pendidikan.

4. Supporting services, jasa yang dibutuhkan agar ke tiga jasa ekosistem dapat berjalan, yaitu

menyediakan habitat, produktivitas primer (seperti fotosintesis), dan siklus nutrisi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kontribusi jasa lingkungan yang diberikan
oleh Hutan Kota Srengseng (HKS). Manfaat yang didapat dari penelitian ini bagi akademisi antara lain
memberikan masukan untuk penelitian lebih lanjut. Manfaat bagi pemerintah adalah masukan untuk

meningkatkan kontribusi fungsi ekologis Hutan Kota Srengseng (HKS).

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Penelitian dilaksanakan mulai pada
bulan Maret 2021 hingga bulan Juli 2021. Penelitian dilakukan di Hutan Kota Srengseng yang berada
di Kelurahan Srengseng, Kecamatan Kembangan, Kota Jakarta Barat, DKI Jakarta. Secara geografis HKS
terletak di6°13'12" Lintang Selatan dan 106°49" Bujur Timur. Hutan Kota Srengseng merupakan hutan

kota yang dikelola oleh Pemerintah Daerah Provinsi DKI Jakarta.

Gambar 2. Ruang Lingkup Wilayah
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Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi lapangan dan pengumpulan dokumen

terkait variabel studi. Data primer diperoleh dari pengukuran langsung di lapangan dan data sekunder

diperoleh dari peneliti sebelumnya, pengelola HKS dan Dinas Pertamanan dan Hutan Kota DKl Jakarta.

Data primer meliputi data tingkat kebisingan di dalam dan di luar HKS, tingkat suhu serta kelembaban

udara di dalam dan di luar HKS dan fasilitas pendidikan di dalam HKS. Data sekunder meliputi dataluas

HKS, daftar pengunjung HKS, jenis flora dan fauna di HKS, serta kegiatan yang dilakukan di HKS. Teknik

pengumpulan data dapat dilihat pada (Tabel 1).

Tabel 1 Teknik Pengumpulan Data

Variabel Kebutuhan Data Sumber Data Metode Pengumpulan Data
Fenyedia luas HKS Dokumen Studi literatur
oksigen
Peresapan air  luas HKS Dokumen Studi literatur
Peredam o Tingkat kebisingan Observasi Pengambilan data dibagi menjadi tiga waktu, yaitu
Kebisingan diluar HKS Lapangan pada pagi, siang dan sore hari, pengukuran dibagi
o Tingkat kebisingan menjadi enam titik, yaitu:
di dalam HKS Titik | berada di jalan raya/tepi hutan kota (0 m),
Titik Il berada di £80 m dari jalan raya,
Titik 1l berada di +100 m dari jalan raya,
Titik IV berada di £200 m dari jalan raya,
Titik V berada di £300 m darijalan raya dan
Titik VI berada di 400 m dari jalan raya.
lalan raya yang dimaksud adalah Il. HKelik, jalan
tersebut merupakan sumber kebisingan utama
yang ada di sekitar HKS. 5]
Pengatur Tingkat suhu udaradi  Observasi Pengumpulan data dibagi menjadi tiga waktu
iklim mikro dalam HKS Lapangan pengukuran yang berbeda, yaitu pagi, siang dan
Tingkat suhu udara di sore. Pengukuran dibagi dalam lima titik, yaitu:
luar HKS Titik | berada di pintu masuk dari HKS,
Tingkat kelembaban Titik |1 berada di sebelah kiri atas pada peta,
udara Titik 11l berada di sebelah kanan atas pada peta,
Titik 1V berada di sebelah kiri bawah pada peta, &
Titik V berada di sebelah kanan bawah pada peta,
Sarana Data pengunjung HKS  Observasi Datadiperoleh dari Pengelola HKS
Pendidikan Daftar kegiatan di HKS Lapangan
Daftar jenis flora dan  Pengelola HKS Data diperoleh dari Dinas Pertamanan dan Hutan
fauna yang ada di HKS dan Dinas Kota DKl Jakarta dan Pengelola HKS

Fasilitas pendidikan
yang terdapat di HKS.

Pertamanan dan
Kehutanan DKI
Jakarta

Observasi
Lapangan

Observasi lapangan atas fasilitas pendidikan yang

‘ada di HKS

Metode analisis menggunakan teknik perhitungan seperti disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis Keterangan Kegunaan
Gerakis (1974) Setiap 1 m? ruang terbuka hijau mampu menghasilkan 50,625 Untuk  mengukur
yang dimodifikasi gram Oz/m?%/hari, n = luas RTH kontribusi HKS
dalam Wisesa Kemudian dibandingkan dengan jumlah kebutuhan oksigen dalam menyediakan
(1988) penduduk dalam cakupan pelayanannya. Berdasarkan English oksigen untuk
0; =nx 50,625 Nature (EN) merekomendasikan seseorang yang bertempat masyarakat
gram tinggal di kota harusnya memiliki RTH yang mudah diakses, cakupan pelayanan.

sekurangnya berjarak < 300 m dari tempat tinggal (Yosefa, 2017
dalam Wicaksono, 2020).

(Sesanti et al, 2011)

Urban Forest Urban Forest Research (2002) dalam Khairunnisa (2013) Digunakan  untuk
Research (2002) mengungkapkan hutan kota yang memiliki luas minimal 0,5 ha mengukur
volume resapan  mampu menahan aliran air permukaan dari air hujan dan dapat kontribusi HKS

= 0,5 ha
=10.219m

Nilai peredam
kebisingan
dihitung dengan
rumus Widagdo

meresapkan air ke dalam tanah sejumlah 10.219 m?® setiap
tahunnya.

Kemudian jumlah air yang dapat diresapkan oleh HKS
dibandingkan dengan kebutuhan air oleh masyarakat pada
cakupan pelayanan berdasarkan English Nature (EN).

MRV = nilai peredam kebisingan (dB)

KDV =tingkat kebisingan di titik awal pengamatan area depan (dB)
KBV = tingkat kebisingan di titik pengamatan area belakang (dB)
Setelah tingkat kebisingan pada HKS diperoleh dibandingkan

sebagai resapan air.
(Andini, et al, 2016)

Mengukur  tingkat
peredam kebisingan
pada hutan kota
(Puspitaningrum,

(1998) dengan penelitian Maleki etal (2010 dalam Puspitaningrum, 2017)  2017| dan
MRV = KDV - KBV Hasil penelitian tersebut menyatakan di Hutan Kota lran tercatat mengetahui
pada jarak 0-100 m ke dalam hutan kota dapat meredam kontribusi HKS
kebisingan yang semakin besar, yaitu berkisar antara 10-17,50dB. dalam meredam
71 kebisingan
Thermal Humidity ~ THI = Thermal Humidity Index Mengukur
Index T=Suhuudara (°C) , RH = Kelembaban udara (%) kontribusi HKS
THI: 08T + (RH x Setelah diketahui nilai indeks kenyamanan dari HKS maka dapat sebagai  pengatur
T)/500 dibandingkan dengan standar Nilai Indeks Kenyamanan dari iklim mikro
Persamaan Nieuwolt (1975): (Sulistyana et al.,
20 £ THI £ 24 = Nyaman, 25 < THI £ 26 = Sedang, THI > = Tidak 2017)
Nyaman
Analisis Mendeskripsikan hasil observasi lapangan dan data yang Untuk mengetahui

perbandingan diperoleh tentang ketersediaan fasilitas pendidikan, pengunjung kontribusi HKS
secara kualitatif HKS, kegiatan pendidikan vyang terlasksana di HKS, dan dalam fungsi
ketersediaan florz dan fauna endemik di HKS. Kemudian dapat pendidikan

dilihat kontribusi HKS yang memiliki jasa pendidikan dengan
melihat perbandingan kegiatan pendidikean dengan kegiatan

_lainnya yang terdapat pada HKS.

3. HASIL DAN DISKUSI

Jasa Penyedia

Hutan Kota Srengseng sebagai penyedia oksigen dapat dihitung dengan metode Gerakis (1974)
yang telah dimodifikasi dalam Wisesa (1988) sebagai berikut, 0, = n x 50,625 gram/m?*/hari. Dengan n
adalah luas RTH, yaitu 15 ha atau 150.000 m?, dan O3 pada 1 m? RTH menghasilkan 50,625 gram/hari.
Maka oksigen yang dapat disediakan oleh HKS adalzah:
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0 = n x 50,625 gram/m?/hari
0, = 150.000 m? x 50,625 gram/m?/hari = 7.593.750 gram/hari

Berdasarkan English Nature (EN) Pemerintah Inggris merekomendasikan bagi seseorang yang
bertempat tinggal di kawasan perkotaan seharusnya memiliki RTH yang dapat diakses sekurangnya
<300 m dari tempat tinggal (Yosefa, 2017 dalam Wicaksono, 2020). Berdasarkan cakupan pelayanan
HKS sejarak 300m, kemudian dilakukan buffering pada peta sejauh 300 m dan mencakup tujuh RW

dalam dua Kelurahan dan dua Kecamatan, seperti dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Peta Radius Pelayanan 300 M

Berdasarkan Gambar 4. dapat diketahui HKS memiliki cakupan pelayanan lingkungan sejarak 300
m yang dapat melayani 10.557 jiwa. Berdasarkan Smith et af (1958 dalam Mulyati, 2019) manusia
dapat mengkonsumsi oksigen sebesar 600 liter/hari atau sejumlah 864 gram/hari. Berdasarkan unit
pelayanan dan kebutuhan oksigen perorang maka dapat dihitung jumlah kebutuhan oksigen
masyarakat sebanyak 9.121.248 gram/hari. Selanjutnya dapat diketahui kontribusi HKS dalam

menyediakan kebutuhan oksigen masyarakat sebanyak:

Y% Kontribusi = 595750 100% = 83, 3%
0 Kontribusi = o=—-—-0 b =83,3%
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Gambar 4. Peta RW Dalam Radius Pelayanan 300 M

Jasa Pengaturan

1. Menghitung kontribusi HKS dalam meresapkan air ke dalam tanah dapat dihitung dengan
menggunakan persamaan volume resapan 0,5 h sebesar 10.219 m? /tahun. Pada HKS yang
memiliki luasan 15 ha diperoleh hasil perhitungan bahwa HKS dapat meresapkan air kedalam tanah
sejumlah 306.570 m?/tahun atau 839,9 m*fhari. Berdasarkan unit pelayanan lingkungan, hutan
kota dapat melayani 10.557 jiwa serta berdasarkan konsumsi air masyarakat perkotaan, yaitu 0,15
m3/jiwa/hari (SNI 19-6728.1-2002), maka kebutuhan air masyarakat sebesar 1.583,5 m?/hari.
Dengan ini dapat diketahui kontribusi HKS dalam menyediakan kebutuhan air untuk masyarakat

sebanyak:

839.9
1.583.5

2. Untuk mengetahui kontribusi HKS dalam meredam kebisingan dilakukan perhitungan

% Kontribusi = 100% = 53,04 %

menggunakan rumus Widagdo (1998), yaitu NRV = KDV = KBV. NRV merupakan nilai peredam
kebisingan (dB), KDV merupakan tingkat kebisingan di titik awal pengamatan area depan (dB) dan
KBV merupakan tingkat kebisingan di titik pengamatan area belakang (dB). Adapun perhitungannya
dimuat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Perhitungan Tingkat Kebisingan dan Peredam Kebisingan Hutan Kota Srengseng

0 Tingkat kebisingan Dapat meredam
aad Welks (terendah-tertinggi) (dB) - "' Kebisingan (dB)
Lokasi1 Pagi (02.00-09.00) 64,1-84,2 74,1 =
(0 m dari pusat  Siang (13.30-14.30) 61,4—-72,4 66,9 -
kebisingan)  Sore (16.30-17.00) 65,5 72,0 68,7 =
Rata-rata kebisingan lokasi 1 69.9 =
Lokasi 2 Pagi (08.00-09.00) 45,3 -53,6 49,4 24,7
(80 m dari Siang (13.30-14.30) 45,1-51,3 48,7 18,2
pusat Sore (16.30-17.00) 50,9-68,6 59,7 9
kebisingan) Rata-rata kebisingan |okasi 2 52,6 17,3
Lokasi 3 Pagi (08.00-09.00) 48,8 — 54,0 51,4 22,7
(1100 mdari  Siang (13.30-14.30) 47,8-51,2 49,5 174
pusat Sore (16.30-17.00) 50,4 —58,8 54,6 14,1
kebisingan) Rata-rata kebisingan lokasi 3 51,8 18
Lokasi4 Pagi (08.00-09.00) 43,1-49,5 46,3 27,8
(2200 m dari Siang (13.30-14.30) 41,2 -49,0 45,1 21,8
pusat Sore (16.30-17.00) 45,6 —54,0 49,8 18,9
kebisingan) Rata-rata kebisingan lokasi 4 47,0 22,8
Lokasi s Pagi (02.00-09.00) 43,6 - 48,8 46,2 27,9
(2300 m dari Siang (13.30-14.30) 45,5-51,7 49,1 17,8
pusat Sore (16.30-17.00) 45,3-59,1 52,2 16,5
kebisingan) Rata-rata kebisingan lokasi 5 491 20,7
Lokasi 6 Pagi (08.00-09.00) 43,1-49,1 46,1 28
(t400 mdari  Siang (13.30-14.30) 38,3-51,0 44,6 22,3
pusat Sore (16.30-17.00) 46,7-51,1 48,9 19,8
kebisingan) Rata-rata kebisingan lokasi 6 46,5 23,3
Rata-rata kebisingan di HKS 52,8
Rata-rata total meredam kebisingan 2042

Berdasarkan Tabel 3, data pengukuran dan perhitungan dapat diketahui bahwa kebisingan
tertinggi di HKS pada lokasi 1 ketika pagi hari dengan kehisingan mencapai 84,2 dB. Kebisingan
terendah pada lokasi 6 saat siang haridengan 38,3 dB. Adapun kebisingan yang dapat diredam oleh
HKS pada jarak 0-100 m dari sumber kebisingan mencapai 18 dB danrata-rata HKS dapat meredam
kebisingan sejumlah 20,42 dB. Dari perhitungan yang telah dilakukan didapatkan fakta bahwa
semakin jauh titik pengukuran dari pusat kebisingan, maka semakin rendah kebisingannya. Hasil
tersebut didukung oleh penelitian Maleki et al. (2010 dalam Puspitaningrum, 2017) yang
menyatakan pada Hutan Kota Iran tercatat 0-100 m ke dalam hutan kota dapat meredam kebisingan
sekitar antara 10-17,50 dB. Dengan ini dapat diketahui kontribusi HKS dalam meredam kebisingan

sebanyak:

18
% Kontribusi = mloo% =102%
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3. HKS sebagai pengatur iklim mikro dapat diketahui dengan mengetahui indeks kenyamanannya.
Indeks kenyamanan dapat diketahui dengan perhitungan menggunakan rumus Thermal Humidity
Index = 0,8T + (RH x T)/500. Adapun T adalah suhu udara (°C), RH merupakan kelembaban udara
(%). Adapun perhitungan terdapat pada tabel 4.

Tabel 4. Suhu, Kelembaban dan Perhitungan THI pada Hutan Kota Srengseng

Faktor THI

Lepasi Wkt Suhu (°C) Kelembaban (%) T
Lokasi 1 Pagi (08.00-09.00) 28°C 84% 27,1
Siang (13.30-14.30) 32°C 849 31

Sore (16.30-17.00) 31°C 68,7 29,6
Rata-rata 30,33°C 69,9 29,23

Lokasi 2 Pagi (08.00-09.00) 28°C 84% 27,1
Siang (13.30-14.30) 32°C 84% 31

Sore (16.30-17.00) 32°C 78% 30,6
Rata-rata 30,66°C 82% 29,56

Lokasi 3 Pagi (08.00-09.00) 28°C 84% 27,1
Siang (13.30-14.30) 31°C 84% 30

Sore (16.30-17.00) 31°C 78% 296
Rata-rata 30°C 82% 28,9

Lokasi 4 Pagi (08.00-09.00) 28°C 84% 27.1
Siang (13.30-14.30) 32°C 84% 31

Sore (16.30-17.00) 32°C 78% 30,6
Rata-rata 30,66°C 82% 29,56

Lokasi 5 Pagi (08.00-09.00) 29°C 84% 28,1
Siang (13.30-14.30) 32°C 84% 31

Sore (16.30-17.00) 32°C 75% 30,4
Rata-rata 31°C 81% 29,83

Rata-rata total 29,41

Hasil pengukuran pada Tabel 4 diketahui bahwa suhu terendah pada HKS adalah 28°C yang
diperoleh pada pengukuran pagi hari. Sementara suhu tertinggi pada HKS adalah 32°C. Hasil
perhitungan THI didapatkan bahwa nilai rata-rata sebesar 29,41. Berdasarkan Effendy (2007 dalam
Wati, 2017), nilai THI yang telah dimodifikasi untuk iklim tropis, nilai THI 21-24 dinyatakan Nyaman,
nilai THI 25-27 dinyatakan cukup nyaman, dan nilai THI »27 dinyatakan kurang nyaman.
Berdasarkan nilai THI dari hasil perhitungan maka HKS dinyatakan kurang nyaman. Dengan ini dapat

diketahui kontribusi HKS dalam mengatur iklim mikro sebanyak:

27
Y% Kontribusi = 2041 100% =91,8 %
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Jasa Budaya

Kontribusi HKS dalam memberikan fungsi pendidikan dapat diketahui dariadanya kunjungan yang
dilakukan oleh instansi pendidikan ke HKS, adanya kegiatan edukasi lingkungan di hutan kota,
terdapatnya flora dan fauna endemik pada hutan kota dan tersedianya fasilitas pendidikan di HKS.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Pengelola HKS, kunjungan yang tercatat didominasi oleh instansi
pendidikan sejumlah 68,42 %. Adapun tujuan kunjungan instansi pendidikan adalah untuk melakukan
kegiatan pembelajaran di HKS. Kegiatan yang dilakukan berupa penanaman bibit tanaman, perawatan
tanaman, pengamatan dan penelitian maupun sebatas HKS sebagai tempat untuk mengerjakan tugas
yang diberikan sekolah. Berdasarkankegiatan yang terselenggara menjadikan HKS sebagai wadah serta
objek pendidikan, baik untuk melzkukan penelitian ataupun aktivitas belajar. Terdapat berbagai
vegetasi di HKS yang berfungsi sebagai pelestarian plasma nutfah. Terdapatnya kegiatan edukasi perlu
dilengkapi dengan fasilitas yang mendukung. Pada HKS sudah terdapat fasilitas berupa papan Barcode
yang dapat memberikan edukasi kepada pengunjung mengenai informasi tumbuhan dan hewan yang

terdapat di HKS.

4. KESIMPULAN

Kontribusi HKS dalam lingkup pelayanan sebagai penyedia oksigen sebanyak 83,3%; sebagai peresapan
air ke dalam tanah sehingga dapat mencukupi kebutuhan air masyarakat sekitar sebanyak 53,04%.
Dalam meredam kebisingan HKS dapat berkontribusi sebanyak 102%, dengan hasil di atas 100% maka
dapat dikatakan bahwa HKS berkontribusi sangat baik dalam meredam kebisingan. Dalam mengatur
iklim mikro, HKS dapat berkontribusi sebesar 91,8 %. Untuk kontribusi HKS dalam menjalankan fungsi
pendidikan dinilai sudah baik dengan kontribusi sebesar 68,42 %.
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